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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Realitas pertelevisian di Indonesia dalam menjalankan fungsi sebagai media 

pendidikan yang direpresentasikan dalam bentuk visual melalui komik-strip 

Sukribo tersebut, masih menampakkan sisi buramnya. Dari hasil analisis dan 

interpretasi data, Sukribo merepresentasikan karakter televisi Indonsia sebagai 

medium yang sarat dan dominan akan tayangan hiburan. Medium televisi masih 

berorientasi untuk mengakomodir kepentingan pemilik modal, bukan masyarakat 

luas sebagai pemirsanya. 

Dari 4 fungsinya, televisi yang mengemban fungsi: mendidik dan 

mencerdaskan khalayak, tidak hadir sepenuhnya dengan berbagai tayangan 

program yang diharapkan. Pemirsa sekadar disuguhi tayangan “Yang seru, lucu, 

dan banyak kuis berhadiah”. Sukribo dengan lugas menunjukkan bahwa hal itu 

tidak mendidik. Ungkapan Sukribo bahwa, “Benar, jadi bodo”, telah mengungkap 

betapa khalayak “telah diperbodoh” oleh iming-iming sejumlah rupiah. Kemasan 

program yang tidak mencerdaskan itu berimbas dan mengkondisikan keengganan 

masyarakat untuk terus mengasah nalar dan mengembangkan pengetahuannya. 

Dalam judul “Sub-Trend”, Sukribo menunjuk efek atau dampak dari 

pembodohan itu. Khalayak meniru-ulang ucapan presenter Tukul Arwana, 

“Kembali ke laptop!” meski tanpa kehadiran alat teknologi itu di tengah 

masyarakat. Ada semacama sinisme bahwa, seolah siapa pun yang tidak memiliki 
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“pengetahuan” tentang ungkapan itu (kembali ke laptop) adalah ‘ndeso’, ‘kuper’ 

dan, ‘ketinggalan jaman”. 

Lebih jelas lagi, agar tidak disebut sebagai orang yang ‘ketinggalan jaman’, 

ia meniru secara total dengan mempermak penampilannya agar sama/mirip 

dengan Tukul Arwana, pencipta trend tersebut. Identitas atau karakter seorang 

Sukribo pun hilang dan bertukar rupa Tukul Arwana. Kenyataannya, efek ini 

terjadi di tengah masyarakat. Televisi mengajarkan khalayak untuk merombak 

total identitasnya untuk enjadi menjadi “sesuatu/seseorang yang lain”. 

 
B. SARAN 

Sebagai saran, perlu suatu kajian yang lebih komplit terhadap mandat fungsi 

mendidik atau mencerdaskan yang diemban oleh institusi media televisi. Apa 

yang penulis terima selama aktif menjadi pelajar – telah cukup membekali – 

pengetahuan bahwa, kenyataan selalu berbeda pada praktiknya. Kampus sebagai 

institusi pendidikan, semestinya dapat bersuara lebih keras lagi terhadap realitas 

“penyelewengan” fungsi media televisi dari insitusi tersebut. 

Dengan demikian, masyarakat dapat senantiasa memperoleh pembanding 

bagi pengetahuan dan praktik pengontrolan terhadap setiap tayangan yang tidak 

mencerdaskan. Berbagai forum, ruang serta jaringan dapat dimanfaatkan untuk 

itu.  Persoalannya, sejauh ini tidak kelihatan ada upaya untuk membangun jejaring 

itu dari sebatas hanya ‘khalayak penikmat’ menjadi: suatu “masyarakat sadar 

media” yang kritis terhadap isi tayangan program televisi. 
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